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Abstract

The purpose of this study Is to test the influence of Organizational Culture, Internal
Control Systems, and Information Technology on the Quality of Financial Statements. The study
population was all employees of PT Solo Murni and a sample was taken, namely 42 employees in
the financial division of PT Solo Murni.The data obtained was primary data obtained from the
distribution of questionnaires with a total of 24 questions. Each question is measured by five
likert scales. The data analysis technique in this study uses multiple linear regression analysis
techniques. The results showed that the variables of Organizational Culture, Internal Contro/
System, and Information Technology partially had a positive and significant effect on the Quality
of Financial Statements. Simultaneously, Organizational Culture Variables, Internal Contro/
Systems, and Information Technology have a significant effect on the Quality of Financial
Statements.
Keyword : Organizational Culture, Internal Control Systems, Information Technology
, Quality of Financial Statements

1. PENDAHULUAN

Perekonomian Indonesia beberapa waktu belakangan dengan posisi dan kondisi dengan tidak
baik-baik saja sebagaimana disebabkan karena pandemi yang terjadi di Indonesia semenjak
tahun 2020 awal , keadaan serupa juga dirasakan oleh para pengusaha pada banyaknya sektor,
hingga terdapat banyak pelaku usaha yang mengalami kebangkrutan karena pemasukan yang
semakin berkurang dan tidak sebanding dengan pengeluaran yang terjadi, hal ini berujung pada
penurunan harga saham untuk beberapa perusahaan, namun tidak semua perusahaan
mengalami penurunan, ada perusahaan yang mengalami kenaikan harga saham saat pandemi.

PT Solo Murni masih terus eksis di dunia perdagangan, meskipun sempat terkena dampak
Covid-19 karena focus produksi pada buku tulis dan alat tulis yang mana pada saat pandemi,
para siswa baik dari tingkat tk sampai dengan mahasiswa melakukan proses pembelajaran secara
online atau sering kita kenal dengan daring. Beberapa produknya masih sering kita temui,
bahkan PT Solo Murni selalu melakukan inovasi dalam produk yang dihasilkan, yang mana ini
merupakan salah satu cara untuk tetap bertahan, mengingat banyaknya pekerja yang
bergantung pada perusahaan ini.

Hasil wawancara pada karyawan divisi accounting, menyatakan bahwa omset yang didapat
oleh Pt Solo Murni pada masa pandemic juga mengalami pasang surut, bahkan dalam beberapa
bulan pada awal pandemic selama kurang lebih 3 bulan, Pt Solo Murni mengalami penurunan
omset hampir 40%, pada bulan ke 4 mengalami kenaikan yang cukup signifikan lebih dari 100%
namun hal ini tidak terjadi lama karena pada bulan selanjutnya, PT Solo Murni kembali
mengalami penurunan omset namun tidak terlalu signifikan , rata-rata hanya 10 %, tidak seperti
pada awal tahun. Hal ini membuat Pt Solo Murni segera mencari cara untuk mendongkrak omset
dengan cara melakukan inovasi pada hasil yang diperoleh dengan sebuah produk, dengan
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ditunjukkannya terhadap banyaknya barang baru yang dihasilkan oleh Pt Solo Murni, langkah
yang diambil oleh Pt Solo Murni memberikan hasil yang maksimal, dapat dilihat bahwa omset
yang didapatkan semakin mengalami kenaikan yang cukup baik, hal ini sejalan terhadap
beberapa visi-misi sebuah perusahaan vyaitu selalu kreatif dan inovatif dalam menciptakan
sesuatu.selain itu PT Solo Murni memiliki budaya 5R yang berupa Ringkas, Rapi, Resik, Rawat,
Rajin yang selalu diterapkan proses kerja, dengan menjadikan bisa memberi dukungan untuk
sebuah proses yang hasilnya optimal.

Dalam pernytaan dalam sebuah penelitian yang dihasilkan oleh (Ayem, 2021) didapat
kesimpulan mengenai teknologi informasi memberikan pengaruh dengan cara positif terhadap
kualitas pelaporan keuangan, kebudayaan organisasi tidak memberi pengaruh positif terhadap
sebuah kualitas pelaporan keuangan dan kualitas system informasi akuntansi memberi pengaruh
dengan cara positif pada kualitas pelaporan keuangan. Dalam sebiah penelitiannya dengan
dilaksanakan oleh .(Lestari & Dewi, 2020) dengan dihasilkan dengan menyatakan mengenai
sebuah paham akuntansi, manfaat pada sebuah system informasi akuntansi dan system
mengendalikan intern memberi pengaruh dengan simultan dan parsial pada kualitas pelaporan
keuangan.

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan mengacu terhadap penelitiannya sebelumnya yang
dilakukan oleh Sri Ayem dan Karlina pada tahun 2021 yang meneliti mengenai pengaruhnya dari
adanya sebuah kualitas teknologi informasi, budaya organisasi dan sistem informasi
akuntansiterhadap kualitas pelaporan keuangan (studi kasus terhadap PT Pegadaian Cabang
Dompu Soriutu). Perbedaan yang terjadi dalam penelitian yang sudah pernah dilakukan terhadap
penelitian yang saat ini dilakukan yaitu lebih mengarah pada sampel penelitian yang digunakan
dan beberapa variabel bebasnya atau dependennya. Sedangkan yang menjadikan kesamaan
dalam penelitian terdahulu yang pernah dilakukan terhadap penelitian yang saat ini dilakukan
yaitu penerapan peralatan untuk menganalisa data.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Teori Kegunaan-Keputusan (Decision-Usefulness Theory)

Teori penentuan dan penggunaan keputusan merupakan informasi dengan mencerminkan
beberapa kaidah dan wajib dilakukan sebuah pemenuhan kepada beberapa komponen yang ada
pada pelaporan keuangan (Fauziah, Bakker, & Daymiliana, 2022). Makna dan maksut yang
sebenarnya dinyatakan dalam teori ini ditunjukkan dengan meninjau nilai pemanfaatan informasi
dengan terdapat dalam sebuah laporan keuangan dan komponen yang digunakan dalam proses
penyusunan laporan yang menjadi acuan dan dasaran penentuan sebuah keputusan (Silviana &
Antoni, 2014). Pendekatan model keputusannya dapat ditujukan untuk mengetahui informasi
yang diperlukan sebagai dasar membuat keputasan (Lestari & Dewi, 2020)

Budaya Organisasi

Budaya organisasi sering dikaitkan dengan cara perusahaan dalam menjalankan organisasinya.
Selain itu, budaya organisasi dalam definisinua menjadi sebuah sistem dengan berhubungan
pada suatu norma, asumsi, keyakinan, dan nilai yang sudah dilakukan sebuah kesepakatan
kepada seluruh anggotanya dan dijadikan sebagai rujukan untuk memecahkan masalah yang ada
pada organisasi tersebut (Sutrisno, 2010). Peran budaya organisasi sangat penting dalam
menjalankan suatu organisasi yaitu untuk menentukan arah organisasi, hal-hal yang tidak boleh
dilanggar dan dipatuhi, serta untuk mengalokasikan sumber daya organisasional (Muis, Jufrizen,
& Fahmi, 2018). Terdapat tujuh karakteristik utama dalam budaya organisasi dengan berupa
keberanian pada pengambilan sebuah resiko dan membuat sebuah inovasi, memperhatiakn
beberapa hal kecil, diorientasi terhadap hasilnya, mengorientasi seseorang, mengorientasi sebuah
tim, agresif, dan mempunyai bentuk stabilitasnya (Sulaksono, 2019).

Sistem Pengendalian Internal

Sebuah perusahaan memerlukan sistem yang digunakan untuk mengendalikan dengan cara
internal untuk mengkontrol seluruh aktivitas agar berjalan sesuai tujuan perusahaan. Menurut
Krismiaji dalam (Pakadang, 2013) pengendalian internal merupakan sebuah taktik dan
metodenya organisasi dengan digunakan dalam penjagaan tergadap adanya aktiva agar dapat
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memperoleh suatu informasi sebaqgai penentu keakuratannya Pentingnya perusahaan dalam
mengelola sistem pengendalian internal untuk mengurangi potensi atas kerugian operasional
melalui manajeman yang terfokus pada keandalan laporan keuangan, keamanan modal, dan
manajeman risiko yang efektif (Sudarmanto, et al., 2021)

Teknologi Informasi

Pada era sekarang ini informasi dibutuhkan secara cepat dan akurat. Kebutuhan akan
perkembangan teknologi sangat dibutuhkan dan banyak dikembangkan. Teknologi informasi
merupakan bentuk teknologi yang bertujuan utntuk membantu manusia agar lebih mudah dalam
menyimban, mengubah, membuat, mengkomunikasikan, dan menyebarkan informasi (Irwansyah
& Moniaga, 2014). Penerapan teknologi informasi pada sebuah organisasi harus disesuaikan
dengan strategi dan tujuan dari organisasi yang dijalankan. Selain itu, harus selaras dengan
strategi bisnis organisasi tersebut (Simarmata, et al., 2020).

Kualitas Laporan Keuangan

Kualitas merupakan ukuran tingkat baik atau buruknya sesuatu (Kementerian Pendidikan, 2016).
Laporan keuangan umumnya memiliki empat laporan yaitu pelaporan kondisi keuangan (neraca),
laporan arus kas, laporan laba-rugi, dan laporan perubahan ekuitas. Pada perusahaan laporan
keuangannya harus memiliki kualitas yang baik agar dapat menarik minat investor dalam
menanamkan modal. Menurut Francis dalam (Mutmainnah & Wardhani, 2013) untuk menilai
kualitas laporan keuangannya dapat menggunakan atribut dengan basis akuntansi dan atribut
dengan basis pasar.

Kerangka Pikir

X1
Budaya Organisasi

X2 Y
Sistem Pengendalian Kualitas Laporan
Internal Keuangan
X3

Teknologi Informasi

Gambar 1 Kerangka Pemikiran
HIPOTESIS PENELITIAN

X1 : Hubungan Budaya Organisasi terhadap Kualitas Laporan Keuangan.

Menurut penelitian sudah dilaksanakan oleh Setia Nurul Muliawati (2018) mendapatkan
kesimpulan bahwa budaya organisasi pengaruh positif pada kualitas pelaporan keuangan
pemerintahan daerah, terhadap penyertaan tersebut sama dengan dihasilkan pada penelitiannya
Mutiara, Shena (2017) mengenai budaya organisasi memberi pengaruh positif pada kualitas
pelaporan keuangan. Sesuai penelitian yang sudah pernah dilakukan dapat disimpulkan
mengenai budaya organisasi memberi pengaruh kepada kualitas pelaporan keuangan.

H2 : Hubungan Sistem Pengendalian Internal terhadap Kualitas Laporan Keuangan.
(Setiawan, 2017) hasil yang diperoleh dalam penelitiannya yang dilakukan mendapatkan
kesimpulan mengenai system pengendalian internal memberi pengaruh positif dengan kualitas
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pelaporan keuangan, salah satu halnya penelitiannya dengan sudah dilaksanakan oleh (Rosdiani,
2011) , mengenai kualitas laporan keuangan dipengaruhi secara signifikan terhadap adanya
system pengendalian internal. Sesuai penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
mengenai system pengendalian internal memberi pengaruh pada kualitas laporan keuangan.

H3 : Hubungan Teknologi Informasi terhadap Kualitas Laporan Keuangan.

(Mutiana et al., 2017) telah melakukan sebuah penelitian yang disimpulkan mengenai teknologi
informasi memberikan sebuah pengaruh pada kualitas pelaporan keuangan, sejalan dilakukannya
penelitian oleh (Ayem, 2021) mengenai teknologi informasi memberi pengaruh positif pada
kualitas laporan keuangan. Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
mengenai teknologi informasi memberi pengaruh padad kualitas laporan keuangan.

3. METODOLOGI PENELITIAN
Jenis dan Sumber Penelitian
Dalam penelitian ini menerapkan jenis penelitian kuantitatif. Dalam penerapan metode
inis merupakanebagai bentuk metode dengan menggunakan landasan sebuah filsafat
positivisme, dengan penelitian yang dilakukan dengan menerapkan populasi ataupun sampel
tertentu. Diterapkannya sumber data pada sebuah penelitian yang didapatkan yaitu data
primer menggunakan angket ataupun dapat disebut dengan kuisioner . (Wibowo, 2021)
Metode Pengumpulan Data
Dengan digunakan data primer pada penerapan pada sebuah penelitian yang dilakukan,
dengan berupa data dengan dihasilkan dari pertama ayau sumber informasi langsung dengan
disebut sebagai responden. Kuisioner akan diberikan secara langsung kepada 42 responden
dengan berupa karyawan divisi keuangan Pt Solo Murni. Setiap pertanyaan akan diberi nilai
yang dinyatakan dengan beberapa bentuk di bawabh ini:

SS (Sangat Setuju) (5)
S (Setuju) 4
N (Netral) 3)
TK (Tidak Setuju) (2)

STS (Sangat Tidak Setuju) (1)

Populasi Dan Sampel

Populasi

Sebuah populasi sebagai seluruh objek pengamatan dengan menjadi pusat dan sumber data
penelitian (Nurahmah, et al.,, 2021). Objek penelitian yang dimaksudkan dapet berupa
manusia, gejala, peristiwa dan sebagainya. Selain itu, populasi dapat dikenali karena memiliki
ciri dan sebaran sehingga perlu adanya penegasan yang jelas terkait dengan siapa, dimana,
kapan, dan berapa besar jumlah seluruh populasinya (Roflin, Liberty, & Pariyana, 2021).
Seluruh kumpulan elemen yang bisa digunakan sebagai pendukung untuk membuat
kesimpulan juga dapat disebut dengan populasi (Amirullah, 2019). Populasi pada penelitian
yang dilakukan dengan bereupa keseluruhan karyawan PT Solo Murni.

Sampel

Sampel sebagai bentuk bagian pada sebuah populasi, yang artinya jika ada suatu populasi
maka populasi tersebut harus memiliki peluang untuk terambil sebagai sampel dan sampel
tersebut harus bisa menggambarkan populasinya (Roflin, Liberty, & Pariyana, 2021). Suatu
sub anggota pada sebuah populasi dengan pemilihannya berdasarkan kriteria pendukung
pada sebuah penelitiannya merupakan definisi singkat dari sampel (Amirullah, 2019). Sampel
pada penelitian yang dilakukan dengan berupa 42 karyawan pada divisi keuangan PT Solo
Murni.

1. ALAT ANALISIS DATA

Pada penelitian ini menerapakan Metode analisa data penelitian untuk dilakukan pengolahan data
penelitian yang dihasilkan menerapkan pendekatannya IBM SPSS Statistic 19
Statistik deskriptif
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Analisis statistik yang paling banyak dan mendasar adalah berkaitan dengan statistik deskriptif.

Uji Instrumen Data
Uji Validitas
Menurut (Ernitawati et al.,, 2020), menjabarkan mengenai pengujian validitas yang
ditunjukkan dengan sah maupun tidak oada sebuah penerapan kuesioner yang digunakan
pada sebuah penelitian.
Table 1. Hasil Uji Validitas Budaya Organisasi (X1)

Pertanyaan Cﬁ":l;:‘t’gyn Sig. Keterangan
BO1 0,503 0,001 Valid
B.O 2 0,758 0,000 Valid
B.03 0,639 0,000 Valid
B.0 4 0,593 0,000 Valid
B.O5 0,411 0,007 Valid
B.O6 0,564 0,000 Valid
B.07 0,500 0,000 Valid
B.O 8 0,677 0,000 Valid

Table 2. Hasil Uji Validitas Sistem Pengendalian Internal (X2)

Pertanyaan Cﬁ-‘:’;:‘t’gm Sig. Keterangan
S.P.I.1 0,772 0,000 Valid
S.p.I.2 0,527 0,000 Valid
S.P.I.3 0,806 0,000 Valid
S.p.1.4 0,696 0,000 Valid
S.P.I.5 0,761 0,000 Valid

Table 3. Hasil Uji Validitas Teknologi Informasi (X3)

Pertanyaan C:;‘:’;‘;;:m Sig. Keterangan
TL.1 0,383 0,012 Valid
TI.2 0,588 0,000 Valid
TI.3 0,552 0,000 Valid
TI.4 0,554 0,000 Valid
TI.5 0,600 0,000 Valid
TL.6 0,515 0,000 Valid

Table 4. Kualitas Laporan Keuangan (Y)
Uji Reliabilitas
Dilakukannya penelitian ini diterapkan sebagai bentuk guna mengidentifikasi skala tingkatan
yang menjadi sebuah kehandalan suatu data dengan dihasilkan guna melakukan sebuah
penelitian. Sebuah variabel dinyatakan dengan reliable bilamana mempunyai sebuah koefisien
keandalannya dengan berupa alpha > 0,60 dengan penilaian Cronbach Aplha positif (Dasriyan
Saputra, 2018)

Tabel 5. Hasil Pengujian Reliabilitas

Nilai Kritis
Variabel C’;’;ﬂ;’?h Cronbach’s | Keterangan
p Alpha
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Budaya Organisasi (X1) 0,741 0,60 Reliabel
Sistem Pengendalian Internal (X2) 0,782 0,60 Reliabel
Teknologi Informasi (X3) 0,702 0,60 Reliabel
Kualitas Laporan Keuangan (Y) 0,795 0,60 Reliabel

Sumber. Data Penelitian, 2022
Uji asumsi klasik
Uji Normalitas
Tujuan dilakukannuya pengujian ini guna mengidentifikasi residual ataupun variabel yang
menghambat dengan mempunyai distribusi dengan normal maupun terhadap model regresi
(Dewati, 2020). Pengujian statistik yang diterapkan dengan berupa analisis plots
kolmogorov-smirnov test plot , normal probability dan grafik histogram

Table 6. Hasil Uji Ko/mogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 42
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 1.48508349

Most Extreme Differences Absolute .129
Positive .075

Negative -.129

Kolmogorov-Smirnov Z .835
Asymp. Sig. (2-tailed) .488

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber : data penelitian,2022
Suatu perolehan data dapat dikatakan berdistribusi secara normal, bilamana nilainya Asymp.
Sig. melebihi dengan besarnya dari 0,05, table tersebut ditunjukkan dengan nilainya Asymp.
Sig. sebesar 0,774, dengan menjadikan data dengan diolah pada sebuah penelitian yang
dilakukan sudah terdistribusi secara normal.

Uji Multikolinearitas

Guna mengidentifikasi terkait multikolinearitas yang diterapkan terhadap Variance Inflation Factor
(VIF). Bila nilainya tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10 sehingga tidak diperoleh adanya
multikolonieritas pada sebuah variabel.

Table 7. Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Budaya Organisasi .944 1.059
Sistem Pengendalian Internal .632 1.581
Teknologi Informasi .639 1.565

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

Sumber : data penelitian,2022
Sesuai pernytaan data dalam tabel diatas, ditunjukkan mengenai semua variable mempunyai
sebuah nilainya VIF < 10 dan juga nilainya toleransi > 10 sehinggan diperoleh suatu
kesimpulan mengenai sebuah penelitian yang dilakukan tidak terjadi multikolinearitas

Uji Heteroskedastisitas
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Dengan terdapat sebuah perbedaan terhadap beberapa variasi residual pada sebuah model
regresi diperoleh pengujian dengan diterapkannya pengujian heterokedasitas.
Table 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas

. Keterangan
Model Sig.

Budaya Organisasi 0.529 Tidak Terjadi

! Heteroskedastisitas
Sistem Pengendalian 0.642 Tidak Terjadi
Internal ! Heteroskedastisitas
Teknologi Informasi Tidak Terjadi

0,352

Heteroskedastisitas

Sumber : data penelitian,
2022

Apabila nilainya Sig > 0,05, sehingga tidak terdapat heteroskedastisitas begitu juga dengan hal
yang sebaliknya. Berdasarkan table diatas, nilainya Sig pada setiap variable dengan nilainya lebih
0,05, sehingga diperoleh suatu kesimpulan mengenai data penelitiannya tidak terdapat
heteroskedastisitas.
Uji Hipotesis
Analisis Regresi Linier Berganda
Tekniknya yang diterapkan untuk menganalisa data pada sebuah penelitian yang dilakukan
diterapkan dengan sebuah analisa regresi linier berganda yang dikarenakan pada sebuah
penelitian yang terjadi dan diterapkan dengan lebih dari satu variabel bebas. Guna
mengidentifikasi pengaruh variabel bebas terhadap sebuah variabel terikat diterapkan model
regresi berganda menerapkan rumus dibawah ini:
Y =a+ B1X1 + B2X2 + B3X3 + €

Dimana:
Y : Minat Berinvestasi
a : Konstanta

X1 : Pengetahuan Investasi

X2 : Modal Awal Investasi

X3 : Sosial Media Influencer

B : Koefisien Regresi Variabel

e : Eror disturbance atau tingkat kesalahan prediksi a.

Tabel 9. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .744 3.771 .197 .845
Budaya Organisasi 271 .086 .382 3.141 .003
Sistem Pengendalian 241 11 323 2.175 .036
Internal
Teknologi Informasi .294 .143 .304 2.060 .046

Hasil lain yang didapatkan dari tabel diatas yaitu koefisien rumus regresi, dengan ditunjukkan
dalam sebuah kolom B (Beta), dalam kolom tersebut sehinggan diperoleh suatu rumus regresinya
yaitu
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Y =a+ B1X1 + B2X2 + B3X3 + e
Y = 0,744 + 0,271X1 + 0,241X2 +0,294X3 + e

a. Konstantanya dengan sebanyak 0,744 dinyatakan dengan apabila tidak terdapat
peningkatan nilai, sehingga nilainya Kualitas Laporan Keuangan besarnya 0,744.

b. Koefisien regresi X1 atau budaya organisasi besarnya 0,271 menyatakan mengenai
setiap ditambahkannya satu budaya organisasi menjadikan penambahan sebuah kualitas
pada suatu pelaporan keuangan.

c. Koefisien regresi X2 atau Sistem Pengendalian Internal besarnya 0,241 menyatakan
mengenai setiap ditambahkannya satu Sistem pengendalian internal menjadikan
peningkatan pada kualitas pelaporan keuangan.

d. Koefisien regresi X3 atau teknologi informasi besarnya 0,294 menyatakan mengenai
setiap ditambahkannya satu teknologi informasi menjadikan peningkatan pada kualitas
pelaporan keuangan.

Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)
Menurut Nurmono & Widjajanti (2018) , nilainya koefisien determinasinya dengan rentang 0
hingga 1, apabila nilainya lebih kecil pada R-squared diartikan mengenai kompetensi beberapa
variabel bebas dengan menjabarkan berbagai bentuk variasi pada keterbatasannya variabel
terikatnya.

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .6852 .470 428 1.543

Sesuai dengan perhitungan yang dihasilkan pada R2, didapatkan penilaian Adjusted R Square
besarnya 0,428 maupun 42,8% dengan diartikan variasi dari variable bebas dalam penelitian ini
memiliki sumbangan terhadap variable terikat besarnya 42,8% dan dengan diperoleh sisa
sebanyak 57,2% memberi pengaruh variable lainnya dengan konteks eksternal penelitian yang
dilakukan.

Uji t ( parsial )

Menurut Bakhri et al (2020) , uji T digunakan untuk menjadikan sebuah pembuktian dengan
rentang jauhnya suatu variable bebas dengan cara individu memberi pengaruh variable terikat.
Dalam mengambil dan menentukan sebuah keputusan diterapkan dengan meninjau nilainya
signifikansi dengan sebuah perbandingan pada nilainya a (10%) pada sebuah ketentuannya bila
nilainya Sig < a sehingga Ho ditolak dan bila nilainya Sig > a sehingga Ho diterima.

Berdasarkan tabel Coefficients diatas, dapat disimpulkan bahwa:
a. Budaya Organisasi
Diperoleh Sig 0,003 < 0,05 dengan menjadikan, dengan diperoleh sebuah pengambilan
kesimpulan mengenai budaya organisasi memberi pengaruh dengan cara parsial pada
kualitas laporan keuangan
b. Sistem pengendalian internal
Diperoleh Sig 0,036 < 0,05 dengan menjadikan diperoleh sebuah kesimpulan mengenai
system pengendalian internal berpengaruh dengan cara parsial pada sebuah kualitas
pelaporan keuangan
c. Teknologi Informasi
Diperoleh Sig 0,46 < 0,05 dengan menjadikan diperoleh kesimpulan mengenai teknologi
informasi memberi pengaruh dengan cara parsial pada sebuah kualitas pelaporan
keuangan
Uji F ( simultan )
Pada penelitian yang dilakukan dengan diterapkan Uji F guna melakukan pengukuran mengenai
beberapa hal yang memberi pengaruh keseluruhan variable bebasnya pada variable terikatnya
(Albab & Zuhri, 2019)
Tabel 11. Hasil Uji F
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ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 80.052 3 26.684 11.214 .000?
Residual 90.424 38 2.380
Total 170.476 41

a. Predictors: (Constant), TeknologiInformasi, BudayaOrganisasi,
SistemPengendalianInternal
b. Dependent Variable: KualitasLaporanKeuangan

Pada penelitian yang dilakukan dengan variabel bebasnya bisa dinyatakan dengan signifikan
pada variable terikatnya bila diperoleh nilainya Sig tidak lebih dari 0,05. Berdasarkan tabel diatas,
dengan dihasilkan uji F ditunjukkan dengan Sig yang besarnya 0,000, berarti budaya organisasi,
system pengendalian internal dan teknologi informasi memepri pengaruh dengan bersamaan
pada sebuah kualitas pelaporan keuangan

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kualitas Laporan Keuangan.
Sesuai dengan penelitian yang dihasilkan dengan ditunjukkan dengan sebuah tabel diatas,
budaya organisasi mempunyai sebuah pengaruh dengan signifikannya pada kualitas
pelaporan keuangan. Dalam hal tersebut berarti bahwa motivasi kerja, pengimplementasian
visi dan misi perusahaan serta pelaksanaan aturan perusahaan mempunyai sebuah
pengaruhnya pada kualitas pelaporan keuangan. Dalam penelitian ini dihasilkan dengan
dikuatkan pada penelitiannya yang sebelumnya yang telah terjadi pada penelitian yang
dilakukannya Mutiara, Shena (2017) mengenai budaya organisasi memberi pengaruh positif
kepada kualitas pelaporan keuangan.
Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Kualitas Laporan Keuangan.
Sesuai dengan penelitian yang dihasilkan sesuai tabel diatas, system pengendalian internal
mempunyai pengaruhnya dengan signifikan kepada kualitas pelaporan keuangan. Dengan
adanya hal tersebut diartikan dengan indicator pelaksaaanan Standard Operating Procedures
(SOP) serta adanya pemisahan tiap bagian/ divisi memiliki pengaruh kepada kualitas
pelaporan keuangan. Pada penelitian yang dihasilkan diperoleh hasil dengan didukung oleh
penelitiannya yang sebelumnya yang dilakusanakan (Setiawan, 2017) mengenai system
pengendalian internal memperi pengaruh positif kepada kualitas pelaporan keuangan.
Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kualitas Laporan Keuangan.
Sesuai penelitian yang dihasilkan sesuai tabel diatas, teknologi informasi memiliki
pengaruhnya dengan signifikan dalam sebuah kualitas pelaporan keuangan. Dengan adanya
hal tersebut diartikan mengenai aplikasi/software pada penerapannya, jaringan internet yang
memudahkan karyawan dalam bekerja, memiliki pengaruh terhadap kualitas pelaporan
keuangan. Dalam penelitiannya yang dihasilkan selaras pada sebuah penelitian dengan
dilaksanakan (Mutiana et al., 2017) mengenai teknologi informasi memberi pengaruh pada
kualitas pelaporan keuangan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam penelitian yang dihasilkan diolah dengan program SPSS yang ditunjukkan mengenai
keseluruhan variabel pada sebuah penelitian yang dilakukan mempunyai sebuah pengaruh
dengan signifikan pada sebuah Kualitas Laporan Keuangan. Beberapa faktor dengan dibahas
pada suatu penelitian yang dilakukan diharapkan bisa menjadi pertimbangan PT Solo Murni untuk
meningkatkan kualitas laporan keuangan agar menjadi peningkatan yang terbaik. Dalam
penelitian yang dilakukan diperoleh keterbatasan mengenai sample pada penelitian yang
dilakukan dengan divisi keuangan sehingga memungkinkan terjadi perbedaan hasil dan
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kesimpulan jika dilakukan di perusahaan yang berbeda, selain itu variabel yang digunakan
terbatas, hanya tiga variabel sehinggal memungkinkan terdapat variabel dengan memberi
pengaruh pada kualitas pelaporan keuangan dengan tidak dijelaskan pada penelitian yang
dilakukan.
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